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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
1. Tahapan R&D pada pengembangan media pembelajaran laboratorium 
virtual analisis kadar protein dilakukan dengan melalui tahapan identifikasi 
potensi dan masalah, pengumpulan data, membuat desain produk, validasi 
desain, uji coba produk skala terbatas, revisi produk ke-1, uji coba produk 
skala luas, revisi produk ke-2 hingga dihasilkan produk akhir.  
2. Berdasarkan hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi, media 
pembelajaran laboratorium virtual analisis kadar protein layak digunakan 
sebagai media pembelajaran. Di samping itu, hasil uji coba produk skala 
terbatas dan skala luas menunjukkan bahwa responden sangat setuju 




Hasil dari penelitian pengembangan ini yaitu media pembelajaran 
laboratorium virtual analisis kadar protein metode Kjeldahl yang dinyatakan layak 
digunakan sebagai media pembelajaran oleh validator dan mendapat respon 
positif dari mahasiswa, maka implikasinya media ini dapat digunakan dalam 
pembelajaran di Program Studi Pendidikan Teknologi Agroindustri untuk 
membantu dosen dalam menyampaikan materi. Penelitian ini dapat dikembangkan 
lebih lanjut untuk menyempurnakan kekurangan pada aspek komunikasi visual 
berupa gambar dan animasi, ketersediaan akses dan evaluasi. Untukm 
eningkatkan performa media pembelajaran laboratorium virtual agro industri yang 
telah dikembangkan ini, maka perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan 
penyediaan akses media secara offline, penambahan animasi yang dapat bergerak 
(3D), penyesuaian tampilan ruang lab dengan keadaan lab sesungguhnya, dan 
penambahan evaluasi serta implementasi media untuk mengetahui efektifitas hasil 
belajar mahasiswa secara kognitif. Selain itu, dalam pengembangannya validasi 
ahli materi hendaknya dilakukan oleh lebih dari satu orang ahli materi. 
